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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakaahssatu fokus di dalam
pembangunan pendidikan Indonesia dewasa ini. Salahpendekatan pemecahan
permasalahan yang digunakan dalam rangka penimgkatgitas pendidikan itu
adalah pemanfaatan penelitian pendidikan. Namubabei hasil penelitian yang
dilakukan di bidang pendidikan selama ini kurangagsiikan dampaknya dalam
bentuk peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Penelitian yang dilakukan ini, penulis memilih meoPenelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang diselenggarakan secara kolabatetifyan guru yang kelasnya
dijadikan tempat penelitian. Hal ini dipilih karekealas merupakan unit terkecil
dalam sistem pembelajaran, sehingga semua gurw paendalami dan
berperilaku kritis terhadap apa yang sebenarnyakuklan oleh siswa maupun
guru. Berdasarkan penjelasan di atas, maka gurat dagngubah sendiri strategi
pembelajaran untuk memecahkan permasalahan yangek@digus mengubah
proses menjadi lebih efektif.

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Wiriaatmadja, 2008}, bahwa:

Penelitian Tindakan adalah suagdf-inquiry yang dilakukan oleh para
partisipan di dalam situasi social untuk mening&atkasionalitas dan keadilan
dari praktik sosial atau pendidikan yang merekaikak, serta mempertinggi
pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi dimpraktik itu
dilaksanakan.
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Berdasarkan definisi di atas, maka penelitian #adakelas (PTK) adalah
sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru dikglaseendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakaara kolaboratif dan
partisipasif dengan tujuan untuk memperbaiki keneyp sebagai guru sehingga
hasil belajar siswadapat meningkat.

Penelitian tindakan kelas dimulai dengan adanyaalaasyang dirasakan
sendiri oleh guru dalam pembelajaran. Masalah letsdapat berupa masalah
yang berhubungan dengan proses hasil belajar siawg tidak sesuai dengan
harapan guru atau hal-hal lain yang berkaitan depgailaku mengajar guru dan
perilaku belajar siswa. Langkah menemukan masaldénjutkan dengan
menganalisis dan merumuskan masalah, kemudian ozerakan penelitian
tindakan kelas dalam bentuk tindakan perbaikan, ga@ati dan melakukan
refleksi.

Keempat langkah utama dalam penelitian tindakaaskgaitu merencanakan,
melakukan tindakan perbaikan, mengamati dan reflteksupakan satu siklus dan
dalam penelitian tindakan kelas siklus tersebwlsdderulang. Setelah satu siklus
selesai, barangkali guru akan menemukan masalahaban masalah lama yang
belum tuntas dipecahkan, dilanjutkan ke siklus kedengan langkah yang sama
seperti pada siklus yang pertama. Dengan demikiardasarkan hasil tindakan
atau pengalaman pada siklus pertama guru akan kembeagikuti langkah

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refelessiklus kedua.
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Gambar 3.1 Spiral Tindakan Kelas

(Hopkins, dalam Wiriaatmadja, 2005: 66)
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Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yangcatem analisis, sintesis
dan penilaian terhadap hasil pengamatan prosea bedil pengamatan tadi,
biasanya muncul permasalahan baru yang perlu manhgeghatian, sehingga
pada gilirannya perlu dilakukan perbaikan, pereaaanulang, tindakan ulang,
pengamatan ulang dan refleksi ulang. Demikian tahbpp kegiatan ini terus

berulang sampai suatu permasalahan dianggap feratas

B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas pendlitian
Tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan akdsi penelitian bertempat
di SMK Negeri 6 Bandung yang beralamat di Jalank&o®-Hatta (Riung

Bandung) No. Telepon. (022) 7563293 Bandung.

2. Subjek penélitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XIO 3 SMK Negeri 6

Bandung tahun ajaran 2007/2008 dengan jumlah sslanyak 32 orang.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, wdierupa catatan yang
dibuat oleh peneliti selama pelaksangaar assessment, angket yang diberikan
kepada guru dan siswa, serta lembar observasi ysrgpakan alat evaluasi
untuk penilaian kinerja siswa yang muncul selamgidtan praktikum dan
diskusi. Secara lengkap kisi-kisi angket dapathdilipada tabel 3.1 dan 3.2 dan

kisi-kisi lembar observasi dapat dilihat pada la@api4 hal 103.



Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Guru
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No Kisi-kisi Angket No. Pernyataan Jumlah
Angket Per nyataan
1. | Tanggapan guru mengenai kelebihdn 2, 4,5, 6, 7, 8, 9, 17
yang diperoleh pada penerappeer | 10, 11, 12, 13, 14,
assessment dalam mengidentifikasi 15, 16, 17, 18
Kinerja siswa.
2. | Tanggapan guru mengenai kendala 3,19, 20 3
yang dihadapi pada penerapaeer
assessment dalam  mengidentifikasi
Kinerja siswa.
Jumlah total pernyataan angket 20
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Siswa
No Kisi-kisi Angket No. Pernyataan Jumlah
Angket Pernyataan
1. | Tanggapan siswa mengenai kelebihdn2, 3,4, 5,6, 7, §, 10
yang diperoleh pada penerappeer 9,10
assessment dalam mengidentifikasi
Kinerja siswa.
2. | Tanggapan siswa mengenai kendalhl, 12, 13, 14, 15, 10
yang dihadapi pada penerapageer | 16, 17, 18, 19, 20
assessment dalam mengidentifikasi
Kinerja siswa.
Jumlah total pernyataan angket 20
D. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan mela@atatan peneliti, angket

dan lembar observasi:

1.

Catatan peneliti. memuat gambaran umum mengenaikgaglaan peer

assessment dalam kegiatan praktikum dan diskusi.

Angket diberikan kepada guru dan siswa untuk menget tanggapan

mengenai kendala dan kelebihan dari penergmen assessment melalui

penilaian kinerja dalam kegiatan praktikum dan assk




25

3. Lembar observasi digunakan untuk memberikan pemilaérhadap kinerja
siswa yang muncul selama kegiatan praktikum dakudisyang terbagi
dalam empat tahapan, yaitu tahap persiapan kegiptaktikum, tahap
pelaksanaan kegiatan praktikum, tahap pasca kagpmtktikum dan tahap
kegiatan diskusi. Penilaian kinerja ini dilakukaehodua orang rekan kerja
dalam kelompoknyapger assessment) dengan jawaban baik atau tidak baik.
Untuk setiap jawaban baik diberi skor 1, dan jawetidak baik diberi skor 0.

Teknik pengumpulan data secara lengkap dapat tpenda tabel 3.3.

Tabel 3.3 Teknik Pengumpulan Data

Sumber _ Teknik
No D Jenis Data Pengumpulan | Instrumen
ata
Data
1 | Peneliti Catatan mengenai Catatan Catatan
pelaksanaapeer assessment peneliti
2 | Guru Tanggapan guru mengenai Angket Pedoman
kendala dan kelebihgreer Angket
assessment dalam menilai
kinerja siswa
3 | Siswa Tanggapan siswa mengena Angket Pedoman
kendala dan kelebihgreer Angket
assessment dalam menilai
kinerja siswa
Hasil kinerja siswa yang Observasi Lembar
teridentifikasi kemunculannya Observasi
melalui penerapapeer
assessment pada kegiatan
praktikum dan diskusi

E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam gemretindakan kelas ini

terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
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1. Tahap Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan tindakan ini meliputi:

a. Menetapkan sumber data penelitian yang akan digimaebagai kelas
penelitian, yaitu kelas XI TMO 3 SMK Negeri 6 Bamdy

b. Menetapkan jumlah siklus yang akan dilakukan y&gal siklus.

c. Menetapkan materi yang akan diberikan pada tidpsiaitu tentang materi
perawatan sistem starter.

d. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) temkgikum dan
diskusi pada materi perawatan sistem starter.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini disajikan tindakan untuk tiga siklescara rinci dijelaskan

sebagai berikut:

Siklus Pertama

a. Persiapan sebelum proses pembelajaran, meliputi:

1) Guru mengelompokan siswa dalam delapan kelompakg ysetiap
kelompoknya beranggotakan empat orang. Keangotalampok dipilih
berdasarkan nomor urut dari daftar absensi siswa.

2) Setelah kelompok dibentuk, guru kemudian membariknformasi
terlebih dahulu bahwa dalam pembelajaran kali iké&na dilakukan
penilaian kinerja dengan menggunakear assessment. Dalam penilaian
ini, siswa yang berperan sebagai observer untukilandanerja rekan
dalam kelompoknya. Teknis dari pelaksanaear assessment adalah

sebagai berikut:
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a) Jumlah siswa yang dinilai

b)

Setiap siswa akan dinilai oleh dua orang rekarak#asjam kelompoknya.
Untuk meminimalisasi unsur subjektivitas, sebelummngiswa tidak
diberitahu siapa saja rekan kerja yang akan diddai juga oleh siapa dia
akan dinilai, sehingga setiap siswa harus mempkamatsemua rekan
kerja dalam kelompoknya selama kegiatan praktik8etelah kegiatan
pembelajaran berakhir, siswa baru mengetahui dkanr&erja dalam
kelompoknya yang akan dinilai. Alur penilaian kijagpada penelitian ini

dapat terlihat pada gambar 4.2

Gambar 3.2 Alur Penilaian Kinerja

Keterangan:

—— >  =dinilai
Waktu penilaian kinerja
Waktu penilaian kinerja berlangsung selama kegiptaitikum, dimana
setiap siswa harus memperhatikan kinerja semuanrdéiesja dalam
kelompoknya yang muncul selama kegiatan praktikubintuk

meminimalisasi munculnya kinerja yang sengaja dicnlkan oleh
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siswa, maka lembar observasi berupa penilaianjkimierikan di akhir

pelajaran.

b. Pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi:

1) Tahap Pembukaan

2)

Kegiatan diawali dengan berdoa, mengecek kehadisama, kemudian
memberikan motivasi berupa arahan dan nasehat suswa

bersemangat dalam belajar. Kemudian guru mengiagatkembali

materi yang telah disampaikan sebelumnya. Setelah guru

menjelaskan kepada siswa tentang materi yang aksampgaikan

sekaligus penjelasan tentang tujuan dari pembalajayang akan
dilaksanakan.

Tahap Penyajian Materi

Kegiatan diawali denga menuliskan materi yang akdibahas,

selanjutnya dengan memerikan pertanyaan-pertanyaamn merangsang
pengetahuan awal siswa. Setelah itu guru membep&ajelasan secara

singkat tentang materi yang dibahas.

3) Tahap Praktikum dan Diskusi

Siswa dikondisikan untuk bergabung dengan kelomymkyang telah
dibentuk pada saat pembelajaran sebelumnya. Semwa sliminta
untuk mempersiapkan alat-alat dan bahan yang disnl dalam
kegiatan praktikum. Selama kegiatan praktikum dakusi guru bersifat

pasif yaitu hanya mengontrol kegiatan siswa.



29

4) Tahap Penilaian Kinerja
Siswa dikondisikan kembali ke dalam kelas, tetgpag masih dalam
kelompoknya masing-masing. Setelah itu guru mengokan alur
penilaian kinerja masing-masing kelompok dan menklaag lembar
observasi berupa penilaian kinerja.
5) Tahap Penutupan
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlgartantang hal-
hal yang kurang dimengerti pada pembelajaran yelad tilaksanakan.
Setelah itu guru meminta salah seorang siswa untakyimpulkan
materi yang telah disampaikan. Kemudian guru meikdnempengarahan
dan evaluasi dari proses pembelajaran yang teldhksdnakan.
Selanjutnya guru memberikan informasi tentang maamn hal-hal yang
harus dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya.akhar guru
mengkondisikan siswa berbenah diri serta berdo’a.
Siklus Kedua
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kedueerdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama dan rencana tindakag yelah disusun untuk siklus
kedua. Proses pembelajaran pada siklus kedua sgradi pada siklus pertama.
SiklusKetiga
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kakiga dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua, seapganasalahan terselesaikan

sesuai waktu yang telah dialokasikan.
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Secara menyeluruh, penelitian ini mengikuti alungyaigambarkan sebagai

berikut;

DIAGRAM ALUR PENELITIAN

Identifikasi masalah

« Adanya siswa yang kurang
aktif dalam mengikuti
kegiatan praktikum

Rencana Tindakan * Guru belum menerapkaeer
e Menetapkan subjek assessment sebagai alternati
penelitian. penilgian dalam kegiatan
e Menetapkan jumlah <::| praktikum
tindakan. * Proses pembelajaran lebjh
* Menetapkan materi. berorientasteacher centered.
*  Menyusun RPP.

I:> Pelaksanaan Tindakan |

observasi
Revisi rencana tindakan |l Analisis dan refleksi

Pelaksanaan Tindakan Il
observasi

Revisi rencana tindakan III<:| Analisis dan refleksi ?

l

Pelaksanaan Tindakan Ill /
observasi
Analisis data dalam penelitian<:| Analisis dan refleksi

d

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.3 Diagram Alur Penélitian
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F. Pengolahan Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahaa ddtlah sebagai

berikut:

1. Kategorisasi data. Data yang diperoleh dikelompokkardasarkan sumber
dan jenis data.

2. Untuk mengetahui pelaksanapeer assessment dalam kegiatan praktikum
diperoleh dari catatan peneliti selama pelaksaaan.

3. Untuk mengetahui kendala dan kelebihan penggupearassessment dalam
menilai kinerja siswa diperoleh dari hasil angketugdan siswa. Data yang
disgjikan dalam penelitian ini dalam bentuk peraset dalam mencari
persentase untuk mendapatkan gambaran seberapa foelszensi tiap

Jawaban dengan rumus:

i

Dimana: P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
N = jumlah responden

100 % = bilangan tetap

4. Untuk memperoleh gambaran mengenai kinerja sisway yaridentifikasi
kemunculannya melalui penerapgeer assessment pada kegiatan praktikum

dan diskusi, digunakan perhitungan presentase lsauer

jumlah kriteria kinerja yang dimunculkan oleh setiap siswa

x 10004

jumlah seluruh kriteria kinerja
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5. Interpretasi data
Pada data penelitian dilakukan interpretasi daredatsasi data, yaitu

sebagai berikut:

a. Catatan peneliti diinterpretasikan dan dideskrigsikuntuk memperoleh
gambaran secara umum mengenai pelaksameen assessment dalam
kegiatan praktikum.

b. Hasil angket guru dan siswa berupa tanggapan mandendala dan
kelebihan pada penerappeer assessment dalam menilai kinerja siswa. Data
yang disajikan dalam penelitian ini dalam bentuispetase, data yang diolah

sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Ali (19%82) laitu sebagai

berikut:

0% . ditafsirkan, tidak ada

1% - 39% : ditafsirkan, sebagian kecil

40% - 49% . ditafsirkan, hampir setengahnya
50% . ditafsirkan, setengahnya

51% - 75% . ditafsirkan, sebagian besar
76% - 99% . ditafsirkan, pada umumnya
100% . ditafsirkan, seluruhnya

c. Interpretasi data pada lembar observasi
Untuk mengetahui kategori kinerja masing-masing/ajdata yang diperoleh
dikategorisasikan dengan mengacu pada aturan AdK2005: 245), dengan
ketentuan sebagai berikut:

80% — 100 % . dikategorikan, baik sekali

66% — 79 % . dikategorikan, baik
56% — 65 % . dikategorikan, cukup
40% — 55 % . dikategorikan, kurang

Kurang dari 40 %: dikategorikan, gagal



